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SOSIAL EKONOMI PEREMPUAN MIGRAN KEMBALI (RETURN MIGRANT)
JORONG KAPUH, NAGARI SUMANI, KAB. SOLOK

Yuliana Nengrum1, Yulkardi2,  Darmairal Rahmad31 & 3 Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) PGRI Sumatera Barat2 Sosiologi, Universitas Andalas
ABSTRACTMarantau is a tradition in Minangkabaunes. Such as with Jorong Kapuh society it is economic

factor and behavior as support their to do it. In the bight economic factor homogeny and less
economic to get daily want until 70% in that condition. The aims based on resolution of the
problem are: first, to describe a woman knowledge about bight, second, to describe the reason a
woman can do it, third, to describe the reason a woman as a brighter and return migrant, fourth, to
describe economic social condition us return migrant. Research counducted with qualitative
approach with descriptive method. Informant chosed using purposive. The result of this research
conclusion of bight woman is studied, couple research, socialization with another society. Social
economic condition have two differences variable, first, economic variable (their physic necessity,
health for economic physic), second, social variable (long life need, the appreciate of society, help
another, success in their life).

Keyword : Socio Economic, Marantau, Return Migrant

ABSTRAKMerantau merupakan tradisi masyarakat Minangkabau. Demikian halnya dengan masyarakatJorong Kapuh, selain dari merantau menjadi suatu tradisi faktor ekonomi dan keadaan alam jugasebagai pendorong bagi masyarakat Jorong Kapuh untuk merantau. Berdasarkan rumusanmasalah terdapat empat tujuan penelitian yaitu: pertama, mendeskripsikan pengetahuanperempuan tentang merantau, kedua, mendeskripsikan alasan perempuan merantau, ketiga,mendeskripsikan alasan perempuanperantau, kembali kekampunghalamannya, keempat,mendeskripsikan kondisi sosiale konomi perempuan perantau pasca migrasi sebagai migrantkembali. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan metode penelitiandeskriptif. Teknik pengambilan informan dilakukan dengancara purposive sampling. Hasil daripenelitian ini, dapat disimpulkan bahwa perempuan merantau yaitu mencari pengalaman hidup,perubahan ekonomi yang lebih baik, mencari jodoh, menuntut ilmu, bersosialisasi denganmasyarakat di rantau. Kondisi sosial ekonomi perempuan perantau migrant kembali dibedakandua yaitu: pertama, ekonomi (berupa kebutuhan dasar berupa sandang, pangan, papan,kesehatan, terpenuhinya kebutuhan ekonomi). Kedua, secara sosial (berupa terpenuhinyakebutuhan hidup, saling bekerjasama, penghargaan yang di berikan oleh masyarakat,keberhasilan perubahan hidup yang dicapai)
Kata Kunci : Sosial Ekonomi, Marantau, Migran kembali
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PENDAHULUANJorong Kapuh Nagari SumaniKecamatan X Koto Singkarak KabupatenSolok sebagian besar dari masyarakat hidupdi rantau, perantauan yang dilakukan lebihmengacu kepada migrasi sementara karenamigrasi sementara merupakan suatumigrasi yang pergi merantau dengan jangkawaktu beberapa tahun dan bertujuankembali lagi ke kampung halamannya, halini dilakukan oleh masyarakat Jorong Kapuhsalah satunya yang melakukan perantauanadalah perempuan. Pada umumnyaperempuan hanya berada dirumah sebagaiibu rumah tangga dan menjalankan fungsipengasuhan anak, tetapi hal ini sudahmengalami perobahan dengan seiringperkembangan zaman, semestinya perantaudilakukan oleh laki-laki karena kondisisosial ekonomi yang membuat ia tidak bisamenutup mata bahwa kadang-kadang dalammemenuhi kebetuhan hidup perempuandituntut untuk harus pergi merantau agarkebutuhan ekonominya terpenuhi.Perempuan perantau banyak tersebardiberbagai daerah, tidak hanya di SumateraBarat tetapi juga terdapat di Pulau Jawa, halini juga disebabkan karena perempuanberada diberbagai penjuru dunia.Semakin bertambahnya anggotakeluarga maka sebagian kecil yangmendapatkan pembagian harta beruparumah gadang, tanah, ladang, dan sawah.Rumah gadang sebagai tempat berteduhyakeluarga bersama sekarang rumah gadangyang sama itu terpaksa dibagi dua dengansaudara perempuan lain, karena yangsebelah hendak membangun rumah barudiatas tanah rumah gadang, sedangkankeluarga saudara perempuan lain masihmenempati rumah gadang sebagai tempatberteduh mereka.Lebih sulit halnya sampai kepadamasalah ladang dan sawah pusaka. Sejakusaha di kampung, persawahan telahtersesak ke lembah, ngarai dan gunung-gunung, terjadi bahwa kebutuhan yangsama harus dibagi kepada jumlah jiwa yangmakin lama makin banyak dan lebihdipersulit lagi oleh ketentuan adat bahwaharta pusaka tidak boleh dibeli atau dijual.Keadaan ekonomi di Jorong Kapuh tidakmencukupi kebutuhan hidup perempuanmaka mereka menggadaikan sawah danladang yang dipunya untuk tetap bertahan

hidup, dalam hal itu baru bisa dilakukan jikatidak ada lagi jalan lain untuk menutupinyadan jika semua anggota keluargasependapat. Hal ini juga yang membuatperempuan di Jorong Kapuh untukmengikuti suami pergi merantau, karenaharta di daerah asal banyak yang tergadai,dengan tujuan kembali pulang untukmembangun rumah, mengambil sawah danladang yang tergadai.Perempuan perantau di Jorong Kapuhpada awalnya sangat berpengaruh terhadapkondisi sosial dan ekonomi masyarakatnya.Pada awalnya merantau dilakukanperempuan karena ikut suami kerantaudemi memenuhi kebutuhan hidup dan kitaketahui juga bahwa masyarakatMinangkabau menganut sistem matrilinealyaitu menurut garis keturunan ibu. Saudaraperempuan ini memiliki hak dalamkepemilikan harta pusaka berupa, tanah,rumah gadang, ladang dan sawahPerempuan perantau di NagariSumani berasal dari dua belas Jorong,adapun paling dominan yang melakukanperantauan dan perantau pulang ke daerahasal terdapat pada Jorong Kapuh. Penelitiingin melihat tentang perempuan NagariSumani yang pulang dari perantauan padatahun 2013 berjumlah 1.410 orangperantau, namun berdasarkan hasil datadiatas Jorong yang banyak melakuan pulangke daerah asal terdapat pada Jorong Kapuhsebanyak 182 orang. Selama di perantauanperempuan bekerja dan mendapatkanpenghasilan yang beragam, sesuai denganusaha dan kegigihannya di rantau.Sebagian besar perempuan NagariSumani yang merantau dapat dikatakan adayang sukses dan tidak sukses. Hal tersebutdapat dilihat dari beberapa indikator, bagiyang sudah sukses di perantauan, merekasudah memiliki kendaraan pribadi, sudahmampu untuk menunaikan ibadah haji,sudah memiliki usaha yang semakin majuseperti tidak hanya berdagang saja tetapiada yang sudah mempunyai rumah untukdisewakan, selain itu bertujuan pulanguntuk membangun rumah terutama rumahuntuk anak perempuan mereka agarkeberadaannya dihargai orang kampung,ladang dan sawah yang tergadai akandiambil kembali.Perempuan yang tidak sukses dirantau ia juga kembali pulang ke daerah
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asalnya, dengan tujuan berusaha untukberdagang dan membuat usaha lain denganpengalaman yang didapatnya selama pergimeratau, dengan bekal dan pengalamanyang didapat di perantauan bisa mencarikehidupan lain dengan cara mencarikehidupan membuat usaha sepertiberdagang, untuk dapat dihargai orangkampung yang bertujuan memperbaikiekonominya dan dapat merubah hidup.Berdasarkan latar belakang di atas, tujuandari Penelitian ini adalah: Mendeskripsikankondisi sosial ekonomi perempuanperantau sebagai migran kembali di JorongKapuh Nagari Sumani Kecamatan X KotoSingkarak Kabupaten Solok
TINJAUAN PUSTAKAPerantau berarti orang yangmelakukan migrasi, tetapi merantau adalahkhusus dari migrasi dengan konotasibudaya tersendiri. Merantau adalah istilahMelayu, Indonesia dan Minangkabau yangsama artinya dengan pemakaian kata dasar“rantau”. Merantau adalah suatu kata dasaryang berawalan “me” yang berarti pergi kerantau atau daerah diluar kampunghalamannya. Perantau adalah orang yangmeninggalkan kampung halamannya untukmelakukan aktivitas sosial ekonomi.Istilahmerantau (orang yang melakukan kegiatanmerantau) ini sangat dikenal dan lazimdigunakan oleh masyarakat Minangkabau.Tradisi merantau orang Minangkabau telahmelembaga dalam kosmologi adatMinangkabau dan telah berlangsung beratustahun yang lalu (Naim, 2013)Tujuan merantau sering dikaitkandengan tiga hal: mencari harta (berdagangatau menjadisaudagar), mencari ilmu(belajar), atau mencari pangkat (pekerjaanatau jabatan). Merantau juga merupakan,proses interaksi masyarakat Minangkabaudengan dunia luar. Kegiatan ini, menjadikansebuah pertualangan pengalaman dangeografis, dengan meninggalkan kampunghalaman untuk mengadu nasib di nagariorang. Berbeda dengan proses transmigrasiyang diprogramkan serta dibiayaipemerintah. Orang Minangkabau merantaudengan kemauan dan kemampuannyasendiri. Perantau merupakan, orang yangpergi meninggalkan kampung halamannyaatau daerah asalnya kedaerah lain untukmencari ilmu dan mengadu nasib, dengan

cara berdagang dan usaha lainnya tetapitidak lupa akan kampung halamannya.Mereka melihat proses ini semacampenjelajahan, hijrah, untuk membangunkehidupan yang lebih baik (Sjarifoedin,2011).Menurut (Naim, 2013) yangmembahas tentang merantau pola migrasisuku Minangkabau. Pembahasan dalambuku itu menjelaskan tentang adanya katakerja barawalan “me” yang berarti “pergi kerantau”, tetapi dari sudut sosiologimegandung enam unsur pokok berikut:
1. Meninggalkan kampung halaman
2. Dengan kemauan sendiri
3. Untuk jangka waktu lama atau tidak
4. Dengan tujuan mencari penghidupan,menuntut ilmu atau mencaripengalaman
5. Biasanya dengan maksud kembalipulang dan
6. Merantau ialah lembaga sosial yangmembudayaJadi perantau adalah orang yang pergimeninggalkan kampung halamannya ataudaerah asalnya kedaerah lain untuk mencariilmu dan mengadu nasib, dengan caraberdagang dan usaha lainnya tetapi tidaklupa akan kampung halamannya.
MIGRAN KEMBALI (RETURN MIGRANT)Migran kembali (return migrant)adalah migrasi orang-orang yang kembali kedaerah asalnya, yaitu setelah daerah asal(out-migration) pertama mereka (Susetyo,1994). Migran kembali merupakankembalinya migrasi ke rumah atau negaraasal salah satu cara orang untuk berhentimenjadi migran meskipun sering kalisetelah mereka kembali kerumah orangmemelihara unsur praktek-praktek barudan mereka yang telah mengembangkanindentitas luar negeri (Sarah, 2012). Migrasisementara diartikan juga sebagai migrankembali yaitu merupakan suatu migrasiyang pergi merantau dengan jangka waktubeberapa tahun dan bertujuan kembali lagikekampung halamannya (Naim, 2013).Jadipengertian migrasi adalah kejadian yangpenting tidak hanya bagi beberapa orangtetapi juga bagi komunitas-komunitas.Migrasi dari suatu arealainnya mempunyaidampak berkurangnya populasi didaerah
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asal dan menambah ukuran populasi didaerah tujuan.
METODE PENELITIANPenelitian ini menggunakanpendekatan kualitataif yang berusahamengungkapkan dan memahami realitasyang ada di lapangan sesuai dengan kondisireal di lapangan. Tipe penelitian ini adalahdeskriptif, yang  menggambarkan secaramendalam, faktual dan akurat tentang latarpengamatan, tindakan dan pembicaraan.Pengambilan informan dilakukan dengancara purposive sampling dengan jumlahinforman 20 orang, dengan kriteriainforman perempuan perantau yang pulangke kampung dan tidak ada niat untukkembali merantau, perempuan yang pernahmerantau ± 5 tahun dan sekarang dalamposisi sebagai migran kembali. Jenis datayang digunakan yaitu data primer dan datasekunder. Teknik pengumpulan datapenelitian ini adalah  observasi, wawancara,triangulasi, dan penelusuran dokumen.
KONDISI SOSIAL EKONOMI PEREMPUAN
PERANTAU MIGRANPengetahuan perempua tentangmerantau juga merupakan gejala yangditemui dan diperoleh manusia melaluipengamatan akal. Pengamatan munculketika seseorang menggunakan akalbudinya untuk mengenali benda ataukejadian tertentu yang belum pernah dilihatatau dirasakan sebelumnya. Pengetahuandalam penelitian ini dapat dilihat dari upayaperempuan untuk merubah hidup ataunasib, merubah harga diri agar lebihdipandang dilingkungan masyarakat tempatperempuan migran kembali berada, pergimerantau untuk mencari modal, menembussawah atau ladang yang tergadai dikampung, dan melanjutkan studi yang lebihbaik.Pengetahuan yang didapat olehperempuan migran kembali memiliki nilaiyang terkandung dibalik perempuanmerantau, nilai itu diperoleh dari orang tuadan sanak saudara (mamak, uda, etek dannenek atau kakek). Nilai itu dapatdibedakan atas dua bagian, Pertama nilaipositif (+) mempercayai seorang anak untukpergi merantau agar dapat merubahkehidupan keluarga, memberikan modalilmu agama, mengingatkan kepada anak

agar berhati-hati dengan pergaulan dirantau dan mencari pekerjaan di rantauagar dapat membantu biaya hidup keluargayang berada di kampung. Kedua nilai negatif(-) tidak ada sanak saudara di rantau,melanjutkan studi yang tidak sempatditamatkan dan kekhawatiran akan anakperempuan satu-satunya di rumah ataukekhawatiran untuk melepaskan anakperempuan pergi meratau.1. Alasan perempuan pergi merantau(motivasi merantau) banyak ragamnyamulai dari keinginan individu untukmelanjutkan pendidikan atau studi,tidak bisa membantu orang tua karenaorang tua sudah meninggal, masalahpembagian harta warisan yang tidakmerata kepada sanak saudara, sawahatau ladang yang tergadai karena biayahidup dan sekolah, biaya kotrakanrumah yang semakin mahal, mencaripekerjaan lain selain bertani dan usahayang dimiliki di kampung  jatuhbangkrut.2. Perempuan merantau kembali kekampung karena mata pencariansebagai pedagang tidak membuahkanhasil (bangkrut atau kena gusur),pendapatan yang diterima tidak bisamencukupi kebutuhan hidup, biayahidup di rantau sangat besar,  sudahmenamatkan studi selama di rantau,berkeinginan untuk mencari pekerjaandi kampung, sudah pensiun, membukausaha, keadaan orang tua yang tidakkuat lagi untuk bekerja atau tidak adayang mengurusnya, ikut pindah tugaskerja bersama suami di kampung, biayakontrakan rumah yang mahal,menjemput sawah atau ladang yangtergadai dan membangun rumah dikampung.3. Kondisi sosial ekonomi perempuanperantau pasca migran sebagai migrankembali dapat dilihat dari kondisiekonomi (bersifat fisik) merupakansuatu keadaan yang berkaitan denganprilaku nyata individu atau yangberhubungan dengan proses sosial yangmenyangkut masalah pola aktivitasmanusia dalam produksi, distribusi dankonsumsi. Dapat dilihat dari (a).variabel fisiologi mengenai perempuanperantau, dilihat dari kondisiekonominya hanya sebagian perempuan
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yang bisa memenuhi kebutuhandasarnya dan ada juga perempuan yangtidak bisa memenuhi kebutuhandasarnya berupa sandang, pangan,papan dan kesehatan bertujuan untukmelangsungkan kebutuhan hidup, (b).variabel rasa aman dan perlindunganmengenai kondisi ekonomi, belumterpenuhinya kebutuhan ekonomimembuat perempuan tidak bisamembangun rumah, menjemput sawahatau ladang yang tergadai dan selaluberhutang kepada tetangga.Kondisi sosial (bersifat non fisik)merupakan suatu keadaan atau situasiindividu dalam melakukan tindakan daninteraksi dengan lingkugan dalamrangka pemenuhan kebutuhan hidupserta mengangkat harkat dan martabatseseorang. Dilihat dari a). variabel rasaaman dan perlindungan menyangkuttentang perasaan bebas dari rasa takut,kemiskinan dan kelaparan. Hal inidilakukan perempuan perantau migrankembali agar terhindar dari rasa takutakan kelaparan, kemiskinan danmenghindari adanya hutang yangmenumpuk agar kebutuhan hidupmereka bisa tetap terpenuhi.b). variabel sosial merupakankebutuhan akan diakui sebagai anggotakelompok, kerja sama, persahabatandan interaksi. Keadaan ini terjadi ketikaperempuan migran kembali beradapada keadaan bangkrut. Hal ini jugadisebabkan oleh saudaranya sendiriyang tidak mau saling bekerja sama danadanya rasa membutuhkan ketikamengadakan acara ta’jiah, yasinan danwirit terjalinnya suatu interaksi. c).variabel penghargaan meliputi tentangkebutuhan yang menghargaikemampuan orang lain, jabatan, danstatus.Hal ini terkait dengan perempuanyang memiliki kemampuan untukmembuka usaha bertujuan agarterpenuhinya kebutuhan hidup danmemiliki status sebagai bidan bertujuanuntuk menolong masyarakat yangsedang membutuhkannya. d). variabelaktualisasi diri berupa kemampuan,kreativitas, dan memiliki perestasi.Perempuan perantau migran kembaliyang memiliki kemampuan akan

kreatifitas dalam bekerja dan berkeinginuntuk dihargai keberadannya dikampung. Semua hal yang perempuanlakukan ini bempengaruh kepadapenghasilan yang mereka dapatkan danjuga bertujuan untuk terpenuhinyakebutuhan hidup mereka.
KESIMPULANPerempuan merupakan salah satuaktor atau pelaku merantau di Jorong KapuhNagari Sumani Kecamatan X Koto SingkarakKabupaten Solok, hal ini disebabkan olehpengetahuan perempuan tentang pergimerantau dapat merubah nasib, baikmerantau untuk melanjutkan pendidikanmaupaun dengan usaha lainnya, sehinggabisa merobah nasib  dari  kondisi ekonomiyang tidak layak, menjadi lebih layak. Padaumunya perantau ini kembali ke kampunghalamannya sehingga mereka disebut jugadengan migrant kembali atau return
migration. Hasil penelitian inimendunjukkan bahwa kondisi migrantkembali dapat  diilihat dari kondisi sosialdan ekonominya.  Secara ekonomi, sebagianperempuan yang merantau telah bisamemenuhi kebutuhan dasarnya dan berupasandang, pangan, papan dan kesehatan yangbertujuan untuk melangsungkan kebutuhanhidup. Selain itu dari kondisi sosialperempuan yang bersifat non fisik,merupakan  kebutuhan akan rasa aman atauperlindungan, sosial, penghargaan dankebutuhan akan aktualisasi diri yangdibutuhkan untuk menjalin hubunganinteraksi dengan lingkungan masyarakatdalam rangka pemenuhan kebutuhan hidup.Perempuan yang pulang dari merantau ataumigrant kembali  telah mampu merubahharga dirinya, menjadai lebih dipandangdilingkungan masyarakat tempatperempuan migran kembali berada, karenadari penghasilan yang didapat selama dirantau membuat mereka mampumenembus sawah atau ladang yang tergadaidi kampung.
DAFTAR PUSTAKANaim, M. (2013). Merantau Pola Migrasi

Suku Minangkabau Edisi Ketiga.Sarah,  aira. (2012). Migrasi Internasional.
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